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MASA DEPAN MPEMWINAN ISLAM
DI INDON'ESIA . )

Landasan Pemikiran

' Setidaknya karena alasan lamnt:ztauf pcmbxman tcntang masa depan
 kepemimpinan Islam di Indonesia unmksebagxmnnmgkmb:sa
mercpmscnmsiknn barapan kaum Mushmimn secam umum. Sebab, dari segl

ali penganut, umztlshmdxlndontsmmmxpakanymgtcrbewd: dunua,
meski secara kualitatif bisa dikatakan tnasih metiderita bez:'ba.ga.t kelgmaba.n.,
sedikitnyz bila dilthar dari jumiah dan mum penerbitan yang dibuisillcan.
Harapan ini diperkuat oleh fenomena keagamaan yang cukitp serarak ‘dalam
duapuluh tahiun teralkhur, berbarengan dengan tuntasnys persoalan ﬂcqlagxs
lewat penerimaan asas tungpal Pancasila. Schingga, depolitisasi ‘Islam ini

melabickan “hikmah terselubmg yaka: munculaya paradigma ba.zu
' kcagama.an dan mulu.snya proses santrinisasi di kalangan borikeast

Akan tem.pz, snbagm bagian dao neparz duna kﬁuga., Indonesm -
seperts juga sebegran terbesar duma Islam lanmya-- samopai ban sod masth
menghadapt berbaga: problem  yang akur . sepem kemslunan,
kﬂtetbe!akangan, dan kelemahan sumberdays manusia. Sebingpa berbagai
usahz untuk melakukan. sosialisasi keillmuan dalam bidang sosial-keagamaan
dan pengenalan hnglkungan strategss umat Tslam dalem duniz moderen tidak
selalu mudah diakukan. Unwik Indonesiz sendiq, kelernahag ini anrarz lain
diakiba&m.noLhmas:hmwiaﬂszslammcmnmpkanpmgamhnyadidacmh
ini, jaraknya yang jauh dengan pusat peradaban Islam di Timur Tengah,
bambatan bahass yang cukup akut, dan sejarah kolonwulisme se]ama lebxh da:t
t:rga abad. '

Ketika peradaban TIslam de Timur Tengah berada pada puncak
kekuasaznays, bahkan mendekati masa-masa stagpasi melahyi ancang-ancang
penutupan pintu Sfhad, di' Nusantara belum tesdapar suam komunitas
Muslitn pun, kecuali secara mdividual yang jumlaboys bisa dihitupg, Pada
saat kaum Mushmin dars herhzgm pelosok dengan nelaufmudnh menjangkay
Saudi Arsbiz dan Mesir —dua kota pusat peradaban Islem ketike itu— untuk
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Indonesa dan selatarnya masih belum memiliki teknologi pelayaman yang
aman dan memadas untuk bisz menjangkau wilayah itu. Sehingga perjalanan
ke pusat peradaban Islam d: Timur Tengah hampir sama dengan menjemput
maut, sehingga, uatuk melepasaya pegiu dilakukan prosesi yang kurang-lebih
sama dengan upacars kematan: ada 1sak tangis yang histeris, kumandang
adzan yang menyayat hati, doa-doa panjang yang mengingatken alam kubur,
dan bgjatan yang melibatkan sclurub masyarakat sckitme Selain ita, ketika
haropir seluruh karya-karya tlmiah dan keagamazn doalis dalam babasa Amb
(dan Perst), wilayah Nusantara ndsk bisa memahaminya karena memikiki
tradist kebahasaan yang jauh berbedz sepern Jawa, Sunda, Aceh dan lawn-lain
-- meski kemudian bahasa ini memberikun kontribusi yang sangat besar bagi
pembentukan bahasa Indonesia.

Antam lamn karens alasan 1, para pengamat lcbxh sening mengabeikan
arti penting kawasan yang oleh Richard Bullier dissbur sebagai “Dumnia
Penghujung”™ (Iskem from tbe edge). Termmnologl yang terkesan mengabatkan
arupenungkawasanm;jugzdihetﬂmn oleh von Grunebaura dan Wilkam
Roff yang rasmg-masing menyebutaya dengaa ssulab “tracisi kecil” (dtk
tradition) dengan praknk keagamaan yang sudah ndakh,g; mumi, dan “Islam
vang dikaburkan® (Islwz ohsared) karena pengaruh ajarannys yang minimal di
MNusantarz dan sekitamya Bzhwa belakangan Islam & kawasan ini mulat
ditengok dan dipertimbangkan peran kultuml dan polmkayz, sepenuhnya
merupakan fenomens yang menggembirakan. Gejala ini bisa ks Sham
secarz. optmistk bahwa Islam i Nusantara dan kawasan Ast Tenggara
lainnya insya Alzh memitila masa depan yang cemh, mesks dengan sejarah
masa lalu yang kurang bisa dibangpakan, Dalam konteks milah kta melihat
masa depan Islam di Asia Tenggar bisa menjach pusat peradaban Islam yang
sejajaz dengan peradaban Islam lain, vaknt Arab, Persia, dan Turka Utsmani,

Optimisme i didasarkan ates adanya kenyataan bahwz kaum
Musliren di kawasaa Asiz Tengparz yang memihks kesamazn kuleural dan
historis —yakni sama-sama berada pada sam rumpun budaya Melayu dan
mengzanwt pabam Suand (45 al-Sunnab wa al-Jamd af), dan kehadivanoya yang
berlangsung secara damai —kini twngah menaw berbagai  struktur
kelembagaannya secara signifikan. Dari kaswvasan ini kint suam angkaran baru
telah muncul dengan membawa angin segar bag: kebangkitan kembali
peradaban Islam yang siap menyongsong berbagai tantangan sosmal dan
hﬂmmlyaughanmmglobalmmsamasamﬁndamng,k:mkulmﬂl
yang dimilikings akan menjadi kelomtan potensial bag terbmtulmyz visi
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PRgAMaa: yanglebihmeugahtdankomkstualdalnmmcnyamhut ufuk
'bam pmda.bm Mushm. Tambaban pula, kedekamn wilayah dan kewma.n
hﬂtum i bisa mcn]adx kelustan yaog dabsyat untuk menjad
Tcnggamscbagmpmtpcmdabmlshmynngpalmgpmmgdzmdcpm

BnglkmmMushmmIndonemsendm,betbngmkesmlmlmml
Musi:mAmTengam ini biss menjadi potensi yang baik untukelebih
mempeterat kegjzsama dalam budang kehidupan sosial; politk, ckonomi,
keilmuan, keagamaan, dan kebudaysan; sehingga masing.-masing -banpgsa
scrumpununbmhaahngbda;ardanm:mmbaﬂmu,termnsukdniammasshh
kepemimpinan . ‘dan pengembangan kebfjakan Kesjasama seperti - ini
dibarapkan tdak ‘saja mampu-membangun kesepahaman antera mas:ng
msmgncg:a,tatapzsehhguswgsznm&ghmlmgmm deﬁmsx struasi
yan.gsamammgmmhetbagmpmmhnim

Kepe:mmpm Pmblcm Dcﬁmsl |

. Dalam konteks mi, istilah “kepesumpinan Islam™ mcmpakan salah
sitn persoslan yang masih belum mendapatkan definisi yang sama. Secara
akademis, tampakaya memang tidak mungkm setiap oping meadeﬁms:kan
“kepemimpinan Islam™ secara  sama dan  seragam, sesumdengan
keanckaragaman bidang keahkan danpendekzmn ym&dnmbﬂ oleh masing-
masing. Ada permikir yang membangun kategon pan di Indonesia
menjadi “pemimpm Nasionahs Mushm sekulac™ dan “pmmpm Nastonalss
{(Muskm) Islami” Ke dalam kelompok permama dimasukkan tokoh-tokoh
semisal Soekarno, Mohammad Harta, Sjahrir, dan lam-lain; sementara untk
kategori kedua dimasukkan orang-ofang seperti Mohagmmad Natsir, Flady
AgusSa]nn,Hmka, KH. Wad:mﬁasum,danK.H AhmadDaluan.,
Kategori i01 nampaknys ndak mendefinisikan “pemimpin Islam™ sebagas
,pmn@mmasmyangbmgnmlshm,semknﬁmnmﬂ
Sehingpa kategori “pemimpin Ishm” harus memuat unsuc-unsor keulamaan,
kesalehan zitual, dan adanya ikatn 1deologts-p01ws dengan ajaran “Iskim.
Tcw.pi bila unsur-uasur i dimasukken, maks 2pa yaog dxsébufsci""” i
pemimapin Islim akua menga]am: pencax “matpe
kualitas. Karenaaya dmhet‘ﬁagxsegsdeﬁmm sepem:mmmpakieb:h
bezm:&.:gohns ketunbangakad:ﬂns

Sebagas alternanif, kemd:anmﬁaﬂhmgonpmmpmhhmhm
yang didasackan atas tiga vanabel wtama, yakni kepemimpinan Islim
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khansmatk-tradisional, kepemimpinen Isiam buckras, dan kepemimpman
Islam organisisi. Apa yrog disebut dengao kepermmpinan Islam khansmatik-
tradisional adalah p pemimpin Islam yang muncul karena kelebihan-kelebiban
yang dimilikt beik dadi segi keflmuan, kesalehan situal, ketenangan spmtun],
dan kedekatsn sosal deogan masyarakat sekitar. Pemimpin jenis mi
umummnya tidak lahir dan suatu proses pemilthan, melamkan lebih scbagai
proses alamigh. Dalam kehidupan sosnl di Indonesia, kategori pemimpin
kharismatik i biasanys digout oleh kalzopan masyamket tdisional
Semenmra 1tu, peoasmpin Islam birokras: adalah pemimpin Mushm yang
berasal dari lembaga birokrast atan pejabat pemenntah. Ke dalam kategon s
masuk tokoh pejabat yang beragama Islam, meslka pengetahuan keagamaan
yang dikuasainya masih betada pada tinglat munimal Bahka_nngat:dcpas
dan apakah pnutan ideclogisnya sendirs secara substaanf berbeda —mest
tentunys tidak bisa bmmmngm—dengnn kelompok yang menamakan
dinnya “pembela panyi Islamn.” Sedangkan kepermmpinan Islam organisasi
adalzh pemimpin yang muncul dan osganisas somalkmnzsyamkz.mndm
keagamaan yang secara lamotitatf memang cukup banyak Kelompok ins
umumnya berada di lngkungsn lembaga-lembaga pendidikan Islam
moderen, lembaga-lembags dalowah, orgamsas profes;, sertz kalangan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

Secara kategons, pendekatan altemanf ini nampaknya jauh lebib
terbuka dan kondusif dengan situasi sosal dan keagamsan di Indonesia,
kzrena memasukkan berbagai unsur dan latar belakang sosial, anutan politk,
posist struktuml, dan latar belakang ketlmuan. Secara politts kategori o1 jugs
nampak lebth nerral karena mampu menampung selumuh  komponen
keumatan, serta bechasil mendamaikan problem “agama”™ dan “negarm” (atau
“Islam” dan Pancasila) dalam sejamh pergulatan polink di Indonesia. Karenz
1, “kepenmmpinan Islam” dalam makslah 101 dilihat das kerangka .

Dalam  perkembangannnyz, scluruh  jenis  kepesumpmaa ini
mengalam dinamiks wotermalnys secara signifikan sesuai dengan tantangan -
yang dibadapi Secara perlahan, terjadi perubaban dam pole kepemimpinan
yang individual ke koleknf, dari corak ideologis ke msional-akademis, dan
dari komunalisme keumatan yang sempit mengarah pada jangkausn umat
secara lebih luzs. Be]alm.ngan, seiring dengan smunculnya parta-partat pohitik
keaganmn, dinamikz ini menjadi kian menguat, karena seorang anggota
organisasi tertentu, misalnya, nidak selalu mempercayakan aspirasi politknya
pada partai yang didirikan oleh tokoh atan organisasi tersebut.



Alcar Hintomn Repemimpinan Islam’ di Indouesia

Salahsamupckymgpenungunmkmanglmpdm:mﬂ:a
‘kepermimipinan Islam di Indonesiz adalah kenyatzan histors dan relarif
"barunyx Islam menancapkan pengarubaya di tansh air. Scperti baayak
dungksp oleh pam ssjamhwan dan bebenpa cendeldawan Mushm ¢
Indonesia, ketika dumiz Islam tenggh ratmi-ramainys melekukan polemik
keiltouan dalam bidang filsafet dan teclogi yang antara lain melibatkan al-
Ghazali dan Ibn Rusyd, di tanah air Kerapzan Kedini temgah berada pada
puncak kekuasaanoya di bawah kepemimmpinan Raja Jayabaya. Kebarpan in
jugd bisa dilihat dasi perbandingaonys dengan India. Kettka kemjaan Hindu
Majapahit mencapai kejuyaanaya, Anak Begua India justru sudah ‘damaz
berads’ dalam panglkimn kekugsaan Islam. Kesulmnan Delhd di India,
musaloyu, sudah berdin pada 1207; sementara kerajaan Hindu-Majapahit di
Tanah Air yang cukup terkenal 1tu baru muncul hampir seabad kemudian
(1279). Astmya, India sudab bedkenalan dengn Iskim jauh sebelum di
Indonesiz mendapatkan peroeluknya. Karepanya bisa dipahami bila
monumen budaya yang paling populer di Indonesmz.dalahﬁombudur
Pmﬂbmmdanbebcmpaun&hmnya(yakngsunbolpcmdzbmﬂmdudm
Buddha) meski pendudukaya sendisi mayorifas memeluk agama Tslam,

Akan tetapt, meski dalam usia yang relatif bary, kepemimpinan  Islam
di Indomesia memubki aker yang ' panjang, seing dengan  sejarah
perkembangan Islam di Tanah Air it sendiri. Berbeda dengau kehadirannya
di wilayah lin yang dilakukan melalui penaklukan dan pembebasan
bersenjata, Ishhm & Indonesia serta wilayah lain di sekitarnys datang dan
berkembang secara damai dibawz oleh pura pedagang Munslim: dan pengabar
agama {dz) das kalangan sufi Karena siu, kepemimpinan Ishm yang
pertama, kali suncul di Indonesia adalab pemimpin tarekat dan pedagang
Mushm,huhnwmﬂ:texaﬂupcmmxpmnegaﬂ.ﬂahm
' : 1nganny: km:&n,smmgdenganmmbuhnyaNusamsebagm
muncul dua kesuhznm penting, ynkm Samudm Pasaz
Cmm&nbcbmpzmmm&mkemjmlshm:m
kemudian membawa khzsatiah baru yaag mengkristal dalam  beatuk
kepomimpinan pemernmban atm birokrasi Kepemimpinan model ini
sesungguhnya ttlah memiliki aksr yang kokoh dalam sejarah kerajaan di
Tmrénmhmbcimhkmmhnpmgaruhnya,sehgamu
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nampak dari hadirnya beberapz kergjaan Hindu dan Buddba yang cukup
monumental sepecti Majapahit, Daha, Pajajaman, Sriwsjaya, dan laig-lain.

Sebagai agama. yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, Islam
memang memhki laban yang amat subur bagr tumbuhnys kepemimpinan
pohtk dan birokrasi, karema untuk mencgakksn hukum dan membangun
kesejahteraan masyarakat dibutuhkan sebuah mstirusi yang bisa memberikan
pelayanan dan mepampung selurvh aspirasi mkyat. Institusi itu adalah negam,
dengan  berbagat comk dan bentukaya. Qur'an dan Hadits seadin
membenkan nilar-pilai umum yang bisa domplementasikan ke dalam
landasan nilai dan etik bagi munculnya sistem pemerintehan dan birokmsi,
meski tafsic tethadapaya tdak menghasilkan pemahaman yang tunggal
Sehaga:nmuab:sad:lﬂ:axdanhmmrkcagnmmdmkndmmn Islam,
terdapat berbagai teod dan comk pemenntahan Islam yang sama-sama
didasarkan ams Qur'an dan Sunnah Nabi Tetapi, terlepas dan berbagas
pemikiran yang berancks ragam tu, faktm m1 membuktikan bahwa pemumpin
birokrasi dalam JIslam memihks akar sejarah dan wntelektuzlayz yang amat
kuat Karenanya, meski Indonesna sendirt bukan negara Istam dalam arn
mendasarkan asas dan ideclogl negaranya pada ajaran Islam, tetapn sebagal
sebuab komunitas umat yang hidup dalam sebush bangsa dan negara, maka
kepemimpinan birokrat in tumbub juga secarz tak terhindarkan,

Secara historss, munculnya ketips corak kepemumpman ini juga
dilatarbelakang: oleh perjusogan masyamkat mercbut kemerdekaan dan
cengkeraman kolomabsme., Untuk menpgalang  kekuatan  mtelektual,
keteguhan spisitual, dan kesatuan fistk menghadaps berbagai kebijakan politk
kolonial, masyamakat Indomesa keoudian membaogun wadab dan
perhimpunan sosial-keagamasn dan polink seperti Syarikat Dagang Islam
(SDI) yang kemudian bermmbzh menyach Syarikat Islam (SI), jong Islamutein
Bond (JIB), Muhammz.diyzh Nzahdlam Ulama (NU), dan berbagai organisasi
Islam laingya, di sampmg organisasi-organssasi sosial politik yang didasackan
atas semangat nasiopalisme semisal Parta: Nasional Indonesia (PNI) dan
Partzi Soswls Indonestn (PSI). Kedua benruk orgamisasi i kemudian
mengkristal ke dalam dua wadah ideologs, yakni Islam dan nasionalisme.
Karena perbedaan ideclogis mengenai dasar negara yang hendak
dimerdekakan smlah, keiompok Nastonaks oleh sebagian pengamar ridak
dirmasukkan ke dalam jajaran pemimpin Islam. Pergumulan itv kemudian
dipeckuat oleh penstiwa “penghapusan wjuh kata” yang teckenal, sextz
perdebatan bed:epan;-angan di Konstituante pada 1950-an. Dengan alasan
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-#ni, sebagian pengamat memandang pemumpin Islam sebagii kelompok yaag
memperjuangkan tegakaya Islam dalam kehidupan berbangsa dan bermegan.
Sedangkan schinnys masuk ke dalam kelompok pemimpin nasionalis. Bahwa
hampir semua pemimpin nasionahs tu adalah juga Mushm, bahkan di anmm
mereka ada yang teckenal salch, temp fidak dimasukkac ke dalam ketegori
pemimpin Muskm. Kurang lebih dalam konteks indlah Geertz membagt
kesadaran keagamaan masyarakat Jawa menjadi priyayi, saats, dan & 1

, Kamnahnmynpertmtmgmndeologxs antarz Islam dan Nastonalisme
(atau anmara “santn™ dengan “priyayi-abangan”™), maka kedua pamadigma i
scnaatizsa berada pada posisi berhadap-hadapan. Tewpi karema kalangan
Mushim sendin kurang memilki kesiapan intelektoal, maks hasi akhir yang
b:sad:capa:adahhtcmghm kekvatan “Islam ideologis™ dan menangnys
kekuatan “pasionalis-sekuler,” meslndengmungkukompmymgndak
selalu mengecewakan Demikianlah, terdepas dani paca pemimpinnya sendin
yang secarz individual mayontas beragama Islam, sejak Proklamasi
Kemerdekaan kaum Muslimin di Indonesia bampir sefalu diptonpia oleh
kelompok Nastonalis int. Meski demikiza, kaum Mushmin sendin
konses:mclaiuxhndmyakemenmmagamnyangmmhm

| takomodt hubunga.n antar-agarma beﬂmgsung secara
harmonis, dankuahtaspmd:chkanlslamdﬂnngunsemsxstemam

Akan tetapi belakangan, Islam 2 g 25 nasioualisme (Pancasila)
kemudmnkbihcﬁleml:kzndnlmmkemg&apohﬁkkenegammbukmpadn
masalah sosial keagamaza, sebab dar kahngan nasionalis juga terdapat tidak
sedikit yang saleh dan taar beragama, sebagrimana ada pula kalangan santri
yang menjadi pejabat pemetintah. Perkembmxganmibeﬂmgsungsaang
dengan tegadinys proses miobilitas vertikal kalangan santri, pembebasan
Islam dari stigma politk, serta menyebaraya keahliin dan bidang keilrouan
h:msmmah‘bathmumyasihpdmhsﬁkkmmh&ushmm:hadapm

i o
mmmwmwuuﬂwmm
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peangetahuan, Demikianlah, kemudin kelompok menengah Muskm yang
sudah termobilisasikan ini tumbuhb di berbagai mstansi dan organisasi, baik di
tingkat lokal maupun nasional. Pada gilianaya, penyebaran ini menghasilkan
polarisasi kepemimpinan Islam secars signifikan.

Fenomena s ndakhanyancqadxdthnghmgmbimkmm,melmnkm
juga mengpefala dalam organtsasi-organtsast sostal keagamaan, termasuk
Mazjelis Ulkma Indonesia (MUI). Di organisssi-organisasi 1 kini tedibat
udakhmyapmﬂama,usmdz,dmcmdchameushn, ctpt juga
penguszaha, pedapang sukses, para Jenderal pumawim, mantan pejabar, dan
komponen lan yang wnoerr dengan pessoalan keagamaan. Bahkan seorang

pengusahiz sukses atau mantan C]abﬂ.t negara ikut menggagas pendinan
lembaga pendiddan Islam, di samping menjadi donatur tetap beberapa
organisast dan rempat ibadah.

Dimensi Sosial Budaya dan Politik Kepemimpinan Islam

Seiring dengan perkembangzn budaya dan persentuhan masyarmakat

Islam dengan berbagai khasanah kultural dan pobik lokal, regional, nasional
dan global, kepemimpinan Islam di Indonesiz menpslarm  dinamika
mremnalnys secara signifikan Karena sejarah sosmlnya sendio yang erar
terkzit dengan budaya feodal, kaum Mushmin di Nusantara semula
memandang pemimpin sebagal seoreng yang mesti mutlak dukut dan oyans
uda.kbrsa.sahh Dalam tradisi Pesantren tempat di mana ek
tradisionat-kharismatik i masih ditemui, musalnya, seorang

kya.z mermltki keknasaan mutlak dalams menentukan kitab apz yang mest
dikaji, pengetahuan keagamaan apa yang bisa (dan tidak brsa) dipelajary, sertn
sikap sosial seperti apa yang mesti dipraktekican dalam kehidupan seham-hasi,
Sebagai pemimpin, seomang kyai hammr-hampir tidak membenkan. ruang
kepada para saato untuk mengemukakan gagesannys, menawarkan alternatif
bagi pengembangan lembaga, apalagi melaloikan kotik techadap masalah
keflmuan yang dipelajannya. Kepermmpinan dalem konteks ini Jebih dilihat
secara mekanik-mdividual, karena ketaatan masyarakat tidak disebabkan oleh
kemampuan manajeralnya, tetap lebth disebabkan oleh unsur lain yang
sifatnya supmamml Dalam sejarah,  model kepemim-pinan individual
khartsmatik v tidak hanya muncul di bngkungan Pesantren, melainkan juga
dalam organisasi rasional sernisal Syarikat Islam. Pars anggota Syarikar Islam
" di berbagai pedesaan Jawa, misaluya, meumdmg“Kctua TjOka” (HOS



1]

Cohomnom)wbaguRamAdlLdmkaﬁummoW .
nwngmdlmg)mtymgbxh Hdek tembus pelura. ,{.3 |

o tetspi, ~ pukembangannya kem“dﬂn, md:sl
,kepmmmpmmnmm:n,gﬂmpetubahmymgmhq,pmm Kar
persentubannys yang rclatif intensif dengan betbagai informasi dan
Pcwmmmmgkwmﬁm]@w“&m »
sehinggs tidak bise disentuh. Bila scbeldtninys seorang kyhimerup Ig]
“penguasa tungpal” Pesaniren, kini cukup-baayak dad institusi pendidikan
tradisional Islam ini yang memangge lembaganyz secara koleknf dengan
mmkwmpmmmmampmmm

menyertakan ﬁgnr di lua:: Pcm!rcn untixk ke serta - menang:

guru/ustadz, dan penanganan mﬂﬂ{@mﬂﬂ kelembagaan. Sementass anmom
organisasi sosil keagamaan ‘sendiri kini tidak lagi memandang hanya
kelompoknya yang benar sambil menuding pihak lain sebagai bidah, tetupi
sudahmcmulmtmdisidialogyangmengmhpndatolmsxmtcmalkmm
Mushmmdﬂlginbemsalmmnmahm -mesht:dakmmg&m—-pemﬂnm
' Fenm ini bemkibat 1"Mlz lunmmYn komunitas Pmduhmg
insticusi pendidikan keagamaan dan organisasi sosial kemasyamakatan yang
didasarkan atas pestimbangan genealogi intelektial dag kedaemban: Bila pada
tahun 70-an masih munctl anggapan yang salah kepats masyarakat yang
tidak menyekolhkan anaknya ke suats lembage pendidikan® yang secasa
tradisional sudah dilkuti sejak lama ~misalnyas dengan fuiduhan sungpek— kin
anppapan itu sudab hilang. Seomang angpgon kelompok otpanisasi pendidikan
dan dakwah kini bisa memasukkan anaknys ke jembaga pendidikan dan
organisasi sosial mana pun dengan alasan indmidial yang lebth rasional
Dengan demikien jkatan organisasi dan sosial keagamaan yang didasarkas
atas pertimbangan kharisma individual —apalagi ‘messuanistk— sudah
ditmggalkan. Sehingga scomng Cokroaminoto kini lehih dicatat -sebagai
SEQWMMMMMW@MWSEWMWMM
membewa missi penyelamatun dengan kekvatan supra-human, -

Peckembangan ini antara lain dissbablan karcos adanys diversifikasi
pendidikan dan menaiknya tingkat pendidiken’ masyacakat. B “ " bidang
keilmuan Pesantren pun kini udaklﬁglspﬁ,ﬁkmengh”]m“lk an sich,
m’mmm&nwp@&dﬂmnmmw

i tingkatannya. Selain 1, kyai seadini kini tidak lagi .onueni berdatar
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belakang Pesantren tradisionsl, melankan memiliki latar belakang pendidikan
moderen. Bablun tdek sedikit dad mercka merupalan lulusan perguruan
nnwlslnm(d:dalamdmluarn:ged) malzh ada pula sanana perguruan
g urnnm.

Bia duntz Pesantren yaag tcrkmal dengan stigma tradisional saja
sudah mengalimi perubahan poh kepemimpinan, maka apatah lagi lembaga-
lembaga lain yang lebih moderen. Perkembangan ini tentanya memibi
pengaruh yang cukup besar tethadap corak kepemimpinan Islam di
Indonesia serta pada semakin luzsnya pengakuan sosial terhadapnya
Sehingga seomng kyai tidak sckedar diakui sebagai ulamz yang mumpuni
dalam bidang keislaman, tetapi juga dimasukkan ke dalam kelompok
cendekiawan Muskm yang fasth berbicama tentang berbagai persoalan
akademis yang tidak dikenal dalam tradisi keilmuan Pesantren. Demikiznlah,
kemudian muncul termmolog ‘xﬂama—mtclek” sedikitnya dalam duapulub
talnum terpkcher.

Dalam perkembangar yang sama, nampak pula atus bakk dan
kalanpgan masyarakat 'berpend1dika.n sekuler yang mempelajan agama secam
sertus, atau menjadi seorang pengkhatbah yang secam mtensif membenkan
bimbingan keagamaan kepads masyamkat Fenomena ms sebemulnya sudah
muncul pada dekade 20-an dengan tokohnyz semusal Cokroarmnoto, Hady
Agns Salim, Mohammad Natsir, dan Mohammad Roem. Tetap: belakangan
gepala i nampak semakin menguat seiring dengan tumbuhoya kesadacan
keagamaan di kalangan kelas menengah Mushe di Indogesia. Dari gejala 11
kemudian muncul termmologt kebalikzonya, yakni “inrelekrual-ulama®. Dan
latar belakang pendidikan dan dsphln  kedmuannya 12 jelas seorang
intelektual;  tetapt  karena penpuasaannys terbadap masaleh-masalsh
keagamaan dan komitmennyz terhadsp Islam dan kaum Mushme 2z jugs
‘masuk ke dalam kategon wlams. Tumbuhaya komunitas Mushim s antara
lain Juga berkur pendadamn mtensif dan sistematts yang diakukan oleh
organisasi-organisasi pelajar dan kemahasiswaan scpcm Pelajar Islam
Indonessa (PII) dan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI).

Dy tengah ikhim polik yang ndak kondusid pada rasa Orde Bary,
- kekuatan kelompok menengah Muslim ind secara kreatif membangun smategy
barz kehidupan bermagamz deogan mengedepankan pendekatan kultuml
Dengan mengakomodic berbaga kebijakan pemernatsh tanpa mwnier pohtik-
ideclogis, para pemikir dan budayawan Muskm melakukan “penyusupan
nilai” ke dalam birokrasi pemecntahan, lembaga-lembaga kebuda.ym
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. instiusi ckonomi, dan kalangan kampus. Di sini, kebijakan depolitisasi Islam
selama puluban tahun kemudin disiasati secara cerdas melalui usshx
substansiasi nila keggmmuaan mehhn pengenalan wacans keislaman yang lebib
tansformatif, kontekstual, toltran, dan inklusif Pendekatan ini sccam
signifiken menghasilkan kehidupan keapamazn yang lebih semarak dan
ekadenus di selurmh limi, termasuk birokeasi Hasiloya bisa dilthat dad
semaraknya kampus dengan kehidupan keagamaan, adanya salat Jum'at dan
oiasjid amn musal di kantor-kantor pegnennmh dan perusahaan swasta,
dxselengnﬂhmy:pengapand:hhngznmdmpckmbudzya,
bertebamnnya penerbitan buku-buke agema dengan juwmlsh dan kualitas
kcﬂmmymgleb&ammmghqnngmyammmksmlaksmakmibadah
haji sampai meayebabkan daftar rungen (swifing &) yang panjang, scrta
menyebamy:. peraksi biasana Mushm{ah) ke berbagai lapisan sostal '

Fcnommnnscmmop&mxsbsad:hhﬁscbagwlmghhstmtcg:s
kaum Mushmm di Indonesia dalam menyongsong abad baru yang rasional
dan moderen dengan berpijak pada niainilai etk dan umiversalitas agama
bagi werwujudnys masyarekat madani yang demolzatis, inklasif, dan rasional
Sekahlag:,mmhnhnyagamhkcagammym;gkbihnkadmnsdmtolennm
dimungkinian oleh munculnya kelompck cendekiawan muda yaog lebth
menguasa:babagmdmphnkcﬂmuan,smmdaukanyacahawah
mereh.t&hadzpschapdmhmsnhdemik.ﬁalmxdnmbang&oleh
meningkatnya pendidikan masyamkat, lunturays diabeme ketbmuan akibat
dibanpgunnya kebijakan baru tethadap lembaga pendudikan Islam, dan
scmhnhmmyaaksesmfommbudayadmkcﬂmmmehlmberbagm
medsa.
.‘Dalampadamx,fenommkmgamaaniuijugapam
mempertumbangkan usgtha revitahsasi pesantren, majelis taklim, lembaga-
lembaga dakwah, dan institusi pendidikan keagamaan (Madrasah Ibtidaipah,
Madrasah Tsanawiyah, Madeasah Alipah, JATN dan STAIN) yang didakukac
Departemen Agama besesta selaruh komponen masyarakat. Dengan jurlah
yang cukup besar sertz menjangkau hampir selondh lapisan masyamakat di
he:ba.gmdamhdznwﬂayah,l&mbagapcndxdﬂ:mk&gammmmmmhh
peggarub yang rdak kecil terhadap fenomena keilouaa dan orienmast

pmd:dﬂnnkmgammmﬁ:kscbagmnbmbemﬁmembtmhnm



depan umat Islam di Indonesia. Antara lam karenz pertimbangan i

Departeroen Agama bersama-sama organisas: pendidiken dan dakwah secara
tcrus-menerus memperbaik kuziitas lembaga pendidikan keagamaan dengan
melengkap: sarans dan pmsamna pendidikan, pengadaan perpustakaan,
menyempurnakan kurkulum, meningketdan kualitas sumberdaya pengajar
dan pengelola pendidikan, serta menats kembali sistern pengelolaan dan
manajemen madmsah serta lembage pendidikan Islam lainnys.
tantangan umat i masa mendatang, sepertt arus moderndsasy, tantangan
mdustaalisasi, perkembangan sains dan teknologi, petkembangen metodologi
keilmuan, kebutuhan keagamasn masyarakat masa depan, dan gencamnya arus
budaya global yang masuk ke seluruh sendin kehidvwpan masyarakat. Tentu
saja usaha ind juga dilakukan dengmn tetap mempertmbangkan khasanah
budaya lokal, antara lam untuk kcpcmmgan spesifikasi  keilmuan dan
keternmpilan siswa.
' Tentunyz usaha im akan berpengaruh pada comk dan model
kepemimpinan Islam di Indonesia pada masa-masa mendatang. Dengan
kurikulum pendidikan yang menghapus dualisme keilmauan, parz siswa zkan
memiliki wawasan yaang lebth Inas, ndak sekedzrpada penguasaan. ilmu-ihnu
agama dalam pengertian yang sempit. Dengan manajemen moderen, lembaga
pendidikan  keagatman tdak lagi  tergantung pada figur pemimpin
khansmatik, schingpa bisa mendongkmk tumbuhnya kepemimpinan yang
lebth demokratis, rasional, dan sistermatis. Dengan sarana dan prasarana
pendidikan yang lebih memadai, para siswa bisa mengekspresikan potensmya
secara optimal, sehingez bisa menmgkatikan kualitas out piif yang dihasdican.
Dengan sarana perpustakaan yang representatif, para siswa ndak lag
memiliki ketergantungan yang penub kepada para pendidik, melzinkan bisa
mengetahui lebih banyak informasi keibouan melahs buku-buku yang
‘tersedia. Dengan penguasaan dan spesifikas1 kedmuan guru, dibarapkan bisa
tetbangnn suasana pembelajaran yang lebth dumlogrs, demokratis, dan
akadermus. Dengan penguasaan keterampilan yang lebih spesifik, para lulusan
tengah-tengah tmasyarakat Sementara dengan memasukkan bidang studs
urnum, parz Julesan madrasah mampu menembus berbagas perguruan ungpd
(baik umum maupun agama) sesuai dengan minat keilmuanays masing-
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Unwk scbagian, ini teatunya masih merupakan harapan. Tetaps,
dengan mehhat fenomena diterimanya pars lulusen madeassh ke perguruan
mmm&mtdﬂmhm:behsuhmtmﬂurhhgmpmmnmpﬂmya
buw&hmﬁ?m;@oxmmmdmpmmmam
munculoya pam permimpin Mustim yang mampu menjawab mnmngm global
.denganteﬂpmengm:upadamh-mlaacnklshm. -

Padasmlam,hampanuujugabmdimmpukmpndapmsmdm
rmhas:swnymgmdalmhnsmdxd:sekohhdmpmgumungg;nmum.
Maraknyz suasana keagamaan di- kampus-kampus untuk sehaglanﬂbm
dipmdangseba@.: “tabungan” b!.ginnnbu}myapamsamnaymgpeduh
dengan persoalan-persoalan keagamasn di masa depan. Di kemudian hasi,
kchadmnnynmnmsa;aﬂmtmewmhh:dupansowlh:msm
‘ pinan Islam di Indonesia. Dalam konteks ini, maka
be:tganunya Orde Batu dan munculnya Orde Reformasi, setidaknys uatuk
scbagu\n,dmt;uga d:gmmm olehpmpeia;amehmyangpeﬁxhtetha.dap

AxahBamKepemmpman Islam di Indonesia ~

. - Berakhirnya pemmtahan Orde Baru yang dnndﬂczs&m oleh Img.irr—
nyz Socharto pada 21 Me: 1998 telah memben ruang bawu bagi umpar. Istam
untuk mengekspresikan hak-hak polifikeya sevam bebas  dan - tedbuka
Fenomena ini antara ko oempak dari smunculnya berbagai pagrai polink
berdasagkan agama, i samping parmi hin yang berasas Pancasila, demokrasi
rehpring, danlam—lamkccuahkomm:sme.]ndikatormolehsebagxan
dipandang sebagai kergbali munculnys poltik aliran di maga masing-masing
kekuatin  politik m:reptesmmikan akar budaya den latar sosul-
keagamaannya. Selain itu, gejala 1 juga oleh sebagian dibaca sebagai
-badirnya kembali ideologisasi agama (Islam) seperti yang sempat muncul
- pada talma 50-2n.
Sebagmbmhpez}mgnmfoﬂnnmymgantamhmmchhuhmapﬁum
politikk, kemunculan pertai-parisi sgama i bisa dimaklumi dan pedu
disyukud. Das satu sisi fenomens, im bisa. dilihat secarn optimistik sebagai
tingginys, kesadaran politk kaum Mushmin seiring denpan meningkatnya
kehidupan ekonomi dan wawasan keilmuzn. Dengan kesadaran politik yang.
tinggi, wmat Ishm Indonesia dihampkan mampu lebib gigih dan giar lagi
membaca dan mmmaspms:pohﬁkumtkehngh.tymglebﬂlmgl
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déngan menawatkan berbagai kebijakan dan lngkab-langkah kongkrit yang
bisa mengangkat hadkat dan martabat umat.

Dari sisi yang lam, hal 11 bis2 mepumbubkan iklim yang schat bags
setiap orang untuk melakukan promoest dan mendapat pengakvan massa
secara lebih kms lagi. Sampai scmub im, petn keagamasnn di Indonesi
sermgkak disederhanskan ke dalam tign katepont umum, yakni tradisional
(yang mempertahankan tradisi keislaman lokal dan mcmpcdomam sumber-
sumber klasik sccars ndak kous), puntan (memahami ajamn agama secara
tekstual dan melaksanakannya secara ketat), dan moderen {meaterjemahkan
pesan keagamaan secara rasional dengan membuka luas kreasi berpikir).
Mamngmsmgkatcgonmdmohho:gamsamsosmlkmgamamdcngan
anggota dan instiusi pendidikun sendisi-sendiri. Bahkan, dalam hal-hal
tertentu, organisasi ini juga berkembang di daemzh-daerah tertentu dengao
komumtas pendukung yang tertentu pula. Peta am tentunys akan 'mengalami
perubahan drastis manakala tokob-tokoh yang techbat di dalamnya dkur akeif
dalam organisas politik. Sebab, dengan logika meraup suara sebanyak-
banyaknyz, masing-masing omng akan berusaha menarik smpati kelompok
ynngbmdadthorgmmmsomlkwnya_l)mgmdemhmmka
penajaman arus polihk keagamaan ind akan dibarengi dengan terbukaoya
ka.mpkztuphﬂm:zldankmgammymgselamzm:mmbelenggumng
masing organisasi. Demikianlah, suatu organisasi sostal politik yaog didirikan
oleh seorang tokoh modernis ndak secara otomans hanya akan didukung
oleh masyamkat yang bemada dalam kelompoknya, tetapn tidek menutup
kemunglinan mendapat dukungan darl kalangan organisasi lun bila yang
bcrsangkum dipercaye. mampu mempequmgkan dan melaksanakan
aspirasinyz.

Terlepas dani propostst di atas, fenomena politkk yang berkembang
pada satu tahun terakhic ini merupakan buah dad tingginya kesadaran poliztk
massz, batk karena wmennglatnya pendidikan, muncninya ketimpangan
ekonomi akibat knisis moneter yang beckepanjangan, tumbuhnya kebebasan
masyarakat motuk mengekspresikan hak daa wewenzngnya, sema adanya
ketidakpuasan tethadap ketidakadilan ekonom dan munculnyz jurang sosal
yang semakin lebar antars mereka yang berpunya dengan sebagan terbesar
masyzrakat yang miskinn Dengan berbagai sebab stu bisa dumaklumu bila
umtumnmfommerupabnzspmmymgndzkmmgkmbmzdibendung
dan dihalangy bahkan oleh penguasa yang paling omnxer sekz.ltpun
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Dalam pada itu, tingginya kesadamn sosial dan kulrural umat scicing
dengan meningkatnys pendidikan akan mengarahkan mereka pada usshs
kontekstualisasi nilai-nilai agama di teagah dunm yang kan mengglobal
Sehingpa tnamtan reformast yang meaumbangksn pemerintahan Orde Baru
barus dibacs sebagai usahe untuk membangun tatanan bery yang demokrans
dengan mengacu pada tiga cita-citn keagamasno yang pahng sublum, yalmi
libemms:, humanigasi, dan tmansendensi Dengan hbemst dibharaplan agar
masyarakar terbebasksan dan berbagat bentuk ancaman sosial, pohnk,
ekonomt dan latn-lain, schingga sctiap komponen umat bisa hidup tenang
dan berdampingan dengan komponen lamn di sckitamnyn. Dengan humanisasi
dibmapknnz.ga:scua.p manusia dipandang dan dperdakukan secara
mavusiawi, schinggs selnruh ekspresi sosiadl dan intelektualoys bisa
berkembang secara penuh. Sementars dengan cita-citz  transendenst
diharapkan agar sebap manusia secara konsisten bisa melakukan dan
sekaligus memperjusngkan nilai-nilai ketuhanan dalam sehirub  aspek
kehidupan.

Cita-cita sosial kesganman sepectt i tentunya sulit berkembang dalam
iklim politik yang otoriter dan Gddk demokratis, Karena tru, harapan sosial mni
harus juga cibace sebagai tumbubnyz kecenderungan kepenmmpinan Islam
yaog lebih demokeatis, tasional, dan lepas dac belengpu tradisi dan tkaean
lokal-primordial yang bisa membelenggu kreativitas.

Kecenderungan ke amb terbentuknya tipe kepemimpinan yang lebik
demokratis dan nonsekmrian ini bisa dilthat dan kehidupan sosial keagamaan
saat mi Kini secorang permmpin Mushim ndek lagi terbatas pada aktifts
organisasi keagamaan atau institusi keishiman tertent Kaum Mushioin di
Indémesia kint sudah mula menerims dan mengakut peran para tokoh agama
dari kalingun kampus, lembagz sosal kemasyamakatan (LSM), bahkan
memiliks harapan yang cukup besar bagi kemungkinan todibatoya secara
intens para pepbat pemerintab dan pengusaba terhadap perkembangan
1emba.ga-lembagﬂ: sostal, pendidikan, dan ckonomi umat Ini nampak dac
adanyafenommdﬂammmyaseumgbuknn—uhmzmmyad:pemmxpmpzda
beberapa organisasi sosial keagumaan di Indonesia. Bahkan, beberzpa
cendekiawan kampus deagan keahliag yang bermacam-macam {dokeer, ahls
kirnia, budayawan, dlL) serta pengusahe Mustim kini bisa masuk ke dalam
struktur kepengurasan Majelis Ulima Iadonesia (MUI).

Fenomena lain munghnlehihsxgmﬁhndzumunmlnyamh
bamkq)cnmnpmmlslamdz"[ndonm lah dibentuknya organisasi
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cendekawun Mushm (ICMI). Di dalam organisasi tni tidak hanyz duduk paca
ulama dan pemikir Muslim dengan berbagai bidang keilmmsnnys masing-
masing, melinkan juga terdapat para pengusaha dan pejabat pemenntah.
Terlepas dan usaha kooptasi terselubung pemerintab Orde Baru terhadap
organisasi int Sertn adanys kecenderungan pam sngpotanys unmk
mengabihkan oricntasmys pads kegmtan politik praktis sebagaimana disinyalic
banysk pengamat, keteribatan berbagai komponen ketrmouazn ke dolam

yaseﬁmpMushm,tedEPasdanptofcmyammgmmng,
mmkmen;a.d:npcmunpmls]am Sehunggs, scorang pemumpin Islarn di masa
mendatang tidak berasal hanya dan pemennmhban, dar orpenisasi sosidl
keagamaan, atau dadi lembaga-lembags tradisional, tetapi bisa dag mana pun,
termasuk penpusaha, seuh yang bersangkutan dipandang kapabel untuk itu.

Catatan Akhir

Utsanan di ates tentu saja tidak memotret secars utub tentang masa
depan kepemimpinan Islam di Indonesia Tetmpi paling ndak, bisa
memberikan gambaran umum mengenai arsh yang munghkio ditempuh di
masa. mendatang. Apakah kemungkinan dan prediksi mi bisa terbuks,
sepenubny sejarah yang akan membuktkan Salah satu persoalin yang
masth  pedv  diperhatikan  bagi kemunpkinan  tersimpangkanays
kecenderungan imi adalsh fenomena politik dan ckonomi di Indonesia pada
satu tahun terakhir.

Sebagmsalahsemzngyang:kmmdﬂntd;dalmmya,msayasaya
"bechatap agar sttuzsi pohtk dan ekonomi di Indonesia bisa secepamya
kemmbah normal, dengan mengacu pada aspirasi gerakan reformasi yang
diperjuangltan pira mmhasiswa dan seluruh komponen bangss. Sebab,
berlarut-lanrtnys persoalan politk dan ekonomi ini secara keseluruhan akan

bezpengaruh pada masa depan kaum Mushmin di Indonesia, sehingpa
seluruh kemumgkinan yang paling pahit sekalipun bisa twegadi Untuk im,
sumbangan pemikiran yang sifatnya konsguktif bagi tumbuhnys Indonesia
batu yang lebih batk dad pae pemikir Mushm di negara-negacs tetangpa
akan kam terina secara tecbuka. Wallabn a'lem bi al-shawab. [}



